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Abstrak
Pe.ubahan-penrbahan yang bdadi atls Perdruran-PerahraD di Pasar Modal mengakibadon
ketidrkjelasan informasi tentang perdagangan efek di Pasar Modal, pada khtisusnya
sreDgetrai p€rauran @utang Fnerbitatr obligasi atat efek laitutla. Kcielssan dan kepattian
hukum mengenai petatur! hubungan hukun yang terjadi antara para pihak yang terlibat
dalam proses p€nerbitan obligasi saqat dip€ ukan, sangat bermantaat untuk menyatakan
hak dan kewaj iban masing-masing pibak.
Penelitiafl ini rnenggunakan pendekatan secam ]uridis normatif, yaitu dengan cara
mcspelajdd, rnengkaji, dan menginteryrestasikan bahan-bahan k€pustakaan yang ada
dalam literaturliteratlr, dan bahan-baian hukum yang beruPa Peraturan Perundaig_
uldangan. Data yang diperoleh diaDalisis secam kualitatif
Hasil penelitian menunjukkan hubungan hukum antara emiten dengan profesi penunjarg,
penjamin, wali amanat menimbulkan hak dan kewajiban antara lain, ke\4'!jiban emiten
adalai memberikan infonnasi yang diperlukan oleh profesi penunjdng; Menbayal komisi
kepada perjamin emisi sesuai d€Dg6n yang diperjanjikan: Membayrr pdurmsan hutang
pokok dan bunga pada tanggal jatuh tedpq mendapatkan bantunn atas keburuhan }ang
diperlukan oleh emiter\ mendapat naselst atau bantuan dari penjamin emisi dalam ratgka
€miri, mengajukan wali:rmanat ke pengadilan apabila waliamanat tidak melakul€n
kewajibdnya-

Kata Kuncir obligasi, pasar modal

I. PENDAHI,'LUAN

Salah satu perkembangan Hukum Pasar Modal ditandai dengan pengalihan
fungsi perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka. Bagi perusahaan terbuka
yang ingin melalarkan kegiatan di Pasar Modal harus menj adi p€rusahaan Sopab,fic,
setiap pelubahan yang terjadi dalarn perusahaan harus berdasajkan kesepakatan
sejumlah pemegang saham yang dihasilkan dari Keputusan Rapat Umurn Pemegang
Saham (RUPS) perusahaan.
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